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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi penyandang tunanetra yang 
bergabung dengan PERTUNI Kota Batu, menganalisis peran PERTUNI Kota Batu dalam 
pendampingan untuk meningkatkan kemandirian anggota, serta mengidentifikasi faktor 
penghambat dan pendukungnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus 
dengan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
studi dokumentasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebelum bergabung dengan PERTUNI, para penyandang 
tunanetra mengalami isolasi sosial, keterbatasan ekonomi, dan rendahnya kepercayaan diri. 
Setelah bergabung, mereka mengalami perubahan signifikan melalui pelatihan keterampilan. 
PERTUNI Kota Batu menjalankan tiga peran utama, yaitu sebagai fasilitator, motivator, dan 
pendamping. Faktor penghambat meliputi keterbatasan fisik, hambatan mobilitas, dan 
kurangnya dukungan keluarga. Sementara faktor pendukung mencakup dukungan Dinas 
Sosial, relawan, dan solidaritas komunitas. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa 
pendampingan berbasis komunitas yang dilakukan oleh PERTUNI Kota Batu merupakan praktik 
nyata pendidikan nonformal yang berhasil meningkatkan kemandirian penyandang tunanetra 
secara holistik. 

1. Pendahuluan 
Penyandang disabilitas, khususnya tunanetra, merupakan salah satu kelompok masyarakat yang paling 

rentan mengalami marginalisasi sosial dan ekonomi. Fitriani (2022) menegaskan bahwa keterbatasan fisik yang 
dimiliki penyandang disabilitas kerap menjadikan hak-hak mereka terabaikan, baik dalam bidang pendidikan 
maupun pekerjaan. Padahal, sebagaimana manusia pada umumnya, mereka memiliki kebutuhan yang sama 
untuk memenuhi kehidupan secara layak dan bermartabat. Kondisi ini diperparah oleh stigma negatif 
masyarakat yang masih memandang rendah kemampuan penyandang tunanetra, sehingga potensi yang mereka 
miliki seringkali tidak mendapatkan ruang untuk berkembang. 

Data menunjukkan bahwa penyandang disabilitas di Indonesia masih menghadapi hambatan struktural 
yang besar dalam mengakses dunia kerja (Erissa & Widinarsih, 2022). Meskipun pemerintah telah 
mengeluarkan berbagai regulasi dan menyediakan fasilitas publik yang lebih inklusif, namun implementasi di 
lapangan masih jauh dari memadai. Nanda dan Herawati (2021) mencatat bahwa kendala utama bagi 
penyandang disabilitas dalam mengakses pekerjaan tidak hanya berasal dari faktor fisik, tetapi juga dari 
persepsi sosial dan keterbatasan pelatihan keterampilan yang tersedia. 

Dalam konteks inilah, peran komunitas berbasis masyarakat menjadi sangat penting. Pemberdayaan 
masyarakat, sebagaimana didefinisikan oleh Margayaningsih (2018), merupakan proses pembangunan sumber 
daya manusia melalui peningkatan kemampuan pribadi, kreativitas, dan tindakan yang lebih baik. Salah satu 
strategi pemberdayaan yang terbukti efektif adalah pendampingan. Suharto (2019) mendefinisikan 
pendampingan sebagai proses pemberian dukungan kepada individu atau kelompok secara dialogis dan 
partisipatif, dengan tujuan meningkatkan kapasitas mereka dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan 
tujuan, dan mengambil tindakan. 

Persatuan Tunanetra Indonesia (PERTUNI) Kota Batu merupakan salah satu organisasi kemasyarakatan 
yang hadir sebagai jawaban atas kebutuhan para penyandang tunanetra di Kota Batu. Didirikan pada tanggal 13 
April 2006, PERTUNI Kota Batu menjadi wadah bagi 32 anggota yang tersebar di tiga kecamatan. Organisasi ini 
menyelenggarakan berbagai program pendampingan dan pelatihan keterampilan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemandirian anggotanya, mulai dari pelatihan memijat, membuat keset, hingga membuat telur 
asin. 
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Penelitian mengenai PERTUNI di berbagai daerah telah banyak dilakukan. Khotijah (2023) meneliti pola 
komunikasi interpersonal anggota PERTUNI Kota Metro, sementara Devi dkk. (2025) mengkaji peran PERTUNI 
dalam membangun resiliensi anggota di Kabupaten Banyumas. Rahmadani dkk. (2025) menganalisis strategi 
PERTUNI Kota Medan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi. Namun, kajian yang secara khusus 
membahas peran pendampingan PERTUNI dalam meningkatkan kemandirian secara komprehensif, yang 
mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan psikologis sekaligus, masih terbatas. Penelitian ini hadir untuk mengisi 
kesenjangan tersebut dengan mengambil lokus pada PERTUNI Kota Batu. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kondisi 
penyandang tunanetra sebelum dan sesudah bergabung dengan PERTUNI Kota Batu; (2) menganalisis peran 
PERTUNI Kota Batu dalam pendampingan untuk meningkatkan kemandirian anggota; dan (3) mengidentifikasi 
faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan pendampingan tersebut. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Creswell (2023) menjelaskan 

bahwa pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami makna yang muncul dari pengalaman individu 
maupun kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mengkaji fenomena secara mendalam dan kontekstual, termasuk keberhasilan dan keunikan praktik 
pendampingan yang dilakukan oleh PERTUNI Kota Batu. 

Penelitian dilakukan di sekretariat DPC PERTUNI Kota Batu yang beralamat di Jalan Indragiri No. 56, Desa 
Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu. Pemilihan lokasi didasarkan pada relevansi dan kekayaan data yang 
tersedia. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: (1) observasi partisipatif, di mana peneliti 
terlibat langsung dalam kegiatan PERTUNI Kota Batu meliputi pelatihan memijat, pelatihan membuat telur asin, 
dan kegiatan mengaji Al-Quran Braille; (2) wawancara mendalam semi-terstruktur dengan informan utama 
yang terdiri atas ketua DPC PERTUNI Kota Batu, anggota aktif PERTUNI, dan keluarga anggota; serta (3) studi 
dokumentasi berupa daftar anggota, company profile, dan laporan jurnal kegiatan. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang meliputi empat 
tahap: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Ketiga 
tahap analisis tersebut dilakukan secara simultan dan berulang hingga diperoleh temuan yang jenuh. Keabsahan 
data diuji melalui teknik triangulasi sumber dengan membandingkan data dari berbagai informan, serta 
triangulasi metode dengan menggabungkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Nurfajriani dkk., 
2024; Mekarisce, 2020). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kondisi Penyandang Tunanetra Anggota PERTUNI Kota Batu 

3.1.1. Kondisi Sebelum Bergabung PERTUNI 
Sebelum bergabung dengan PERTUNI Kota Batu, para penyandang tunanetra di Kota Batu umumnya 

berada dalam kondisi memprihatinkan dari berbagai aspek. Dari sisi ekonomi, sebagian besar mengalami 
kesulitan mendapatkan pekerjaan yang layak akibat keterbatasan keterampilan dan akses terhadap informasi 
pelatihan. Kondisi ini membuat mereka sepenuhnya bergantung pada keluarga atau lingkungan terdekat untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bapak ZA, salah satu anggota PERTUNI Kota Batu, mengungkapkan bahwa 
sebelum organisasi ini berdiri, para penyandang tunanetra di Kota Batu hidup sendiri-sendiri tanpa memiliki 
wadah yang dapat menampung aspirasi mereka:  

"Karena belum ada yang mewadahi teman-teman tunanetra, terus dikasih tahu teman 
kalau dibikin organisasi saja biar ada yang mewadahi." 

Dari sisi sosial, tidak adanya wadah bagi para penyandang tunanetra menyebabkan mereka mengalami 
isolasi sosial yang cukup serius. Mereka tidak memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan sesama maupun 
dengan masyarakat yang lebih luas, sehingga rasa percaya diri dan motivasi untuk berkembang pun menjadi 
sangat rendah. Kondisi psikologis yang tertekan akibat stigma negatif dari lingkungan semakin memperparah 
keadaan. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak ZA: 

"Yang jelas kalau sebelum mengikuti PERTUNI kurang pergaulan, kedua kurangnya 
kegiatan sehingga jadi jenuh." 

Temuan ini sejalan dengan Lestari (2022) yang menekankan pentingnya keterlibatan lingkungan sosial 
dalam pembentukan kemandirian penyandang disabilitas. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2549-7774


Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan, 12(1), 2027, 59-64 

© 2026 The Author(s) 

This is an Open Access article under the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
ISSN: 2549-7774 

 

61 

 

3.1.2. Kondisi Setelah Bergabung PERTUNI 
Setelah bergabung dengan PERTUNI Kota Batu, kondisi para anggota mengalami perubahan signifikan ke 

arah yang lebih baik. Dari sisi ekonomi, para anggota mulai memiliki keterampilan baru yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber penghasilan. Bapak WA menyatakan: 

"Saya jadi bisa mijat yang bener. Dulu juga sudah bisa, tapi nggak ada ilmunya. Sekarang 
sudah paham cara-cara yang benar." 

Beberapa anggota bahkan berhasil membuka usaha secara mandiri, baik dalam bidang pijat, pembuatan 
keset, pembuatan telur asin, maupun perdagangan sembako. Bapak EN selaku ketua PERTUNI Kota Batu 
membenarkan:  

"Alhamdulillah, setelah mengikuti pelatihan pada mandiri semua." 

Dari sisi psikologis dan sosial, perubahan yang paling menonjol adalah meningkatnya kepercayaan diri 
para anggota. Bapak WA mengungkapkan:  

"Sekarang di PERTUNI teman-teman banyak, jadi bisa lebih percaya diri." 

 Perubahan ini sesuai dengan pandangan Fransiska (2021) yang menemukan bahwa program pelatihan 
berbasis komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian penyandang 
tunanetra secara holistik, tidak hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga dari sisi sosial dan psikologis. 

3.2. Peran PERTUNI Kota Batu dalam Pendampingan 

3.2.1. Peran sebagai Fasilitator 
Sebagai fasilitator, PERTUNI Kota Batu merancang dan menyelenggarakan berbagai program pelatihan 

keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anggotanya. Program-program tersebut 
meliputi pelatihan memijat, refleksi, akupresur, bioterapi, pembuatan keset, dan pembuatan telur asin. Ketua 
PERTUNI Kota Batu, Bapak EN, menjelaskan:  

"Kalau program itu dari PERTUNI sendiri, seperti pelatihan massage pijat, refleksi, 
akupresur itu semua terprogram dari PERTUNI sendiri, karena kami juga berada di 
lindungan Dinas Sosial, kami juga mengajukan beberapa pelatihan yang diakomodasi 
Dinas Sosial." 

Program-program tersebut dirumuskan secara partisipatif melalui forum pertemuan rutin yang diadakan 
setiap bulan melalui arisan dan setiap minggu melalui kegiatan mengaji Al-Qur’an Braille. Dalam forum ini, 
setiap anggota memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan aspirasi, minat, dan kebutuhan, sehingga 
program yang dirancang benar-benar mencerminkan kebutuhan nyata anggota. Selain program pelatihan, 
PERTUNI Kota Batu juga menyediakan layanan antar-jemput bagi anggota yang mengalami kesulitan mobilitas, 
serta menjembatani anggota dengan sumber daya eksternal seperti bantuan modal usaha dan Program Keluarga 
Harapan (PKH) dari Dinas Sosial. Peran fasilitator ini sejalan dengan pandangan Irwan dkk. (2022) bahwa 
pendidikan kecakapan hidup melalui pendidikan nonformal merupakan strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas fisik. 

3.2.2. Peran sebagai Motivator 
Tantangan terbesar yang dihadapi penyandang tunanetra bukan hanya keterbatasan fisik, tetapi juga 

tekanan psikologis akibat stigma negatif dari masyarakat. PERTUNI Kota Batu hadir sebagai motivator untuk 
mendorong para anggotanya agar tidak menyerah pada kondisi yang ada. Motivasi diberikan bukan hanya 
melalui kata-kata, tetapi juga melalui bukti nyata keberhasilan sesama anggota. Bapak EN mengisahkan:  

"Seperti satu contoh massage atau pijet, dulu orang-orang memandang 'wus gak mungkin, 
wong gak ketok mosok isok mijet', tapi akhirnya apa? Setelah kami berikan keterampilan 
akhirnya mandiri, tetangga banyak yang mau pijet, bahkan sampai luar desa." 

3.2.3. Peran sebagai Pendamping 
Peran PERTUNI Kota Batu sebagai pendamping bersifat menyeluruh mulai dari perencanaan hingga 

pelaksanaan dan evaluasi program. Yang membedakan pendampingan PERTUNI Kota Batu dari pendampingan 
pada umumnya adalah penggunaan metode yang secara khusus disesuaikan untuk penyandang tunanetra, yaitu 
pendekatan sentuhan dan perabaan. Bapak EN menjelaskan:  
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"Kalau kita praktikkan, itu harus disentuh atau diraba. Gitulah cara membuat kerajinan; 
instruktur harus memegang tangan kita." 

Pendamping secara fisik memegang tangan anggota agar mereka dapat merasakan bentuk benda, tahapan 
kerja, dan hasil akhir yang ingin dicapai melalui indra perabaan. Meskipun metode ini memerlukan waktu yang 
lebih lama dan kesabaran yang lebih besar, hasilnya terbukti efektif. Bapak WA menyampaikan: 

"Kita kan gak bisa lihat, jadi buat paham jadinya agak lama, tapi yang ngajari juga telaten 
dan bantu sampai bisa, jadinya lama-lama bisa paham." 

 Pendampingan juga diberikan kepada anggota yang sudah memiliki keterampilan sebelumnya, dengan 
tujuan memperbarui dan memperdalam ilmu yang sudah dimiliki sesuai perkembangan teknik terkini. Proses 
pendampingan dievaluasi secara berkala melalui forum pertemuan rutin yang memuat sesi tanya jawab dan 
penyampaian keluhan, sehingga program dapat terus diperbaiki sesuai kebutuhan yang berkembang. 

3.3. Faktor Penghambat dan Pendukung Pendampingan 

3.3.1. Faktor Penghambat 
Hambatan pertama dan paling utama berasal dari keterbatasan indra penglihatan anggota itu sendiri. 

Kondisi ini menyebabkan proses transfer keterampilan menjadi lebih lama dan memerlukan pendekatan yang 
lebih personal dibandingkan dengan proses pelatihan pada masyarakat umum. Bapak EN menyatakan: 

"Kalau hambatan yang jelas kan keterampilan-keterampilan butuh ketelatenan." 

Hambatan kedua adalah keterbatasan mobilitas dan akses terhadap transportasi. Sebagian anggota yang 
tinggal jauh dari lokasi kegiatan mengalami kesulitan untuk hadir secara rutin. Bapak ZA mengungkapkan:  

"Kalau saya pribadi, kendalanya ada pada transportasi. Kalau gak ada transportasinya, 
kadang kita juga sulit untuk hadir di pertemuan." 

Hambatan ketiga muncul dari faktor internal berupa rendahnya motivasi sebagian anggota untuk 
berpartisipasi secara aktif. Hambatan keempat berasal dari faktor eksternal berupa kurangnya dukungan dari 
keluarga. Dalam beberapa kasus, keluarga justru membatasi anggota untuk ikut serta dalam kegiatan, bahkan 
ada keluarga yang menyembunyikan kondisi tunanetra anggota mereka. Bapak EN menggambarkan: 

"Ada yang keluarga mendukung tapi si penderita gak mau, ada penderita semangat 
keluarganya gak mau, bahkan ada yang disembunyikan kalau ada anggota keluarganya 
yang tunanetra." 

Temuan ini relevan dengan penelitian Lestari (2022) yang menekankan pentingnya keterlibatan keluarga 
dalam proses pembentukan kemandirian penyandang disabilitas. 

3.3.2. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung pertama adalah dukungan dari Dinas Sosial Kota Batu yang turut menyediakan 

program pelatihan, akomodasi kebutuhan pelatihan, bantuan modal usaha, serta Program Keluarga Harapan 
(PKH) bagi anggota. Bapak EN menyampaikan:  

"Dari PERTUNI sendiri, dan dari Dinas Sosial juga mewadahi kita, kira-kira dari PERTUNI 
ada usulan apa, nanti akan dibantu oleh Dinas Sosial." 

Faktor pendukung kedua adalah keberadaan relawan yang secara aktif membantu pelaksanaan kegiatan 
pendampingan. Faktor pendukung ketiga adalah dukungan emosional dari keluarga anggota yang turut 
mendampingi dalam berbagai kegiatan. Bapak NN, keluarga dari salah satu anggota, menyatakan: 

"Kalau dukungan lebih banyak dukungan emosional, jadi kalau ada kegiatan pelatihan, 
rapat di DINSOS saya yang mendampingi." 

Faktor pendukung yang tidak kalah penting adalah kuatnya solidaritas dan rasa kebersamaan yang 
terbangun di antara para anggota PERTUNI Kota Batu. Modal sosial ini, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh 
Fathy (2019), menjadi penggerak keberlanjutan program secara organik dari dalam komunitas itu sendiri, tanpa 
harus selalu bergantung pada dorongan dan sumber daya dari luar. Hal ini yang menjadikan program 
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pendampingan PERTUNI Kota Batu memiliki daya tahan dan keberlanjutan yang kuat meskipun menghadapi 
berbagai hambatan. 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik tiga simpulan utama. Pertama, bergabungnya 

penyandang tunanetra dengan PERTUNI Kota Batu membawa perubahan nyata dalam kehidupan mereka. 
Kondisi yang sebelumnya ditandai oleh isolasi sosial, keterbatasan ekonomi, dan rendahnya kepercayaan diri, 
berangsur-angsur berubah menjadi kondisi yang lebih mandiri, percaya diri, dan produktif setelah 
mendapatkan pendampingan secara terstruktur. Kedua, PERTUNI Kota Batu menjalankan tiga peran utama 
yang saling melengkapi dalam proses pendampingan: sebagai fasilitator yang menyediakan berbagai program 
pelatihan keterampilan, layanan mobilitas, dan akses sumber daya eksternal; sebagai motivator yang 
mendorong semangat anggota melalui bukti nyata keberhasilan dan penciptaan suasana kebersamaan; serta 
sebagai pendamping langsung yang menggunakan metode sentuhan dan perabaan yang secara khusus 
disesuaikan dengan kondisi penyandang tunanetra, disertai evaluasi berkala. Ketiga, keberhasilan 
pendampingan dipengaruhi oleh berbagai faktor penghambat yang meliputi keterbatasan indra penglihatan, 
hambatan mobilitas, rendahnya motivasi internal, dan kurangnya dukungan keluarga, serta faktor pendukung 
yang meliputi dukungan Dinas Sosial, keberadaan relawan, dukungan emosional keluarga, dan solidaritas 
komunitas sebagai modal sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan berbasis komunitas yang 
dilakukan oleh PERTUNI Kota Batu merupakan praktik nyata pendidikan nonformal yang berhasil 
meningkatkan kemandirian penyandang tunanetra secara holistik. Model pendampingan ini dapat dijadikan 
referensi dalam pengembangan program pemberdayaan inklusif yang lebih luas, sekaligus mendorong 
kolaborasi yang lebih erat antara komunitas disabilitas, pemerintah, dan lembaga pendidikan nonformal. 
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